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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena atas berkat

.ahmat, taufik darl hidayah-Nya sehingga &pat menyelesaikan makalah ini tepat pada

waktunya dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun penyusunan makalah ini guna

memenuhi persyaratan penyelesaian Program Diklat Pelaut Ahli Nautika Tingkat I
(ANT - l) pada Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta.

Pada penulisan makalah ini penulis tertarik untuk menyoroti atau membahas tentang

keselamatan kerja dan mengambil judul:

.UPAYA MENINGKATKAN KESELAMATAN KER"IA GUNA Mf,NUNJANG

KELANC.ARAN OPERASI AIYCHOR HANDLING DI KAPAL

AHTS. TRANSKO BALIIIE'

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan yang wajib

dilaksanakan oleh setiap perwira siswa dalam menyelesaikan pendidikan di Sekolah

Tinggi llrnu Pelayaran ( STIP ) Jakarta pada jenjang terakhir pendidikar. Sesuai

Keputusatr Kepala Badan Pendidikan dan Latihan Perhubungan Nomor 233/HK-

602/Diklat-98 dan mengacu pada ketentuan Konvensi International STCW-78

Amandemen 2010

Makalah ini diselesaikan berdasarkan pengalamal bekeda p€nulis sebagai Perwira di

atas kapal di tambah pengalaman lain yang penulis dapatkan dari buku-buku dan

literatur. Penulis menyadari bahwa makalah ini jauh dari kesempumaan Hal ini

disebabkan oleh keterbdtasan-keterbatasar yang ada Ilmu pergetahuan, data{ata buku-

buku, materi serta tata bahasa yang penulis miliki.

Dalam kesempatan yang baik ini pul4 penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang

tak terhingga disertai dengan doa kepada Allah Tuhan Yang Maha Kuasa unruk semua

pihak yang turut memban-tu hingga terselesainya penulisan makalah ini, lerutama kepada

Yang Terhormat :

l. Istriku Yang Tercinta Capt. Margareth Olivia,M.Mar, S.SiT beserta aDak-atrak

Mich€lle Daniela Tohatta, Michael Daniela Tohtta Dan Abraham Issac Tohatta

yang tetah memberikan dukungan iiadJienti - hentinya.

2. Capt. Sudiono, M.Mar, selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP)

iv



Jakafia.

3. Capt. Bhima Siswo Putro, S.SiT., MM., selaku Ketua Jurusan Nautika Sekolah

Tinggi llmu Pelayaran Jakarta.

4. Dr. Ali Muktar Sitompul, MT, selaku Kepala Divisi Pengembangan Usaha,

5. lbu Naomi Louhenapessy, M.M, sebagai Dosen Pembimbing I atas seluuh waktu

yang diluangkan untuk penulis s€rta materi, ide/gagasan dan moril hingga

terselesaikan makalah ini.

6. Bapak Titis Ari Wibowo, S.SiT, M.MTr., sebagai Dosen Pembimbing U atas

seluruh waktu yang diluangkan untuk penulis serta materi, ide/gagasan dan moril

hingga terselesaikan makalah ini.

7. Para Dosen Pembina STIP Jakarta yang secara largsrmg ataupun tidak langsung

yang telah memberikan bantuan dan petunjuknya.

8. Semua rekan-rekan Pasis Ahli Nautika Tirykat I Angkatan Lxv tahun ajaran 2022

yang telah memberikan bimbingan, sumbangsih dan saran baik secaB mate l
maupun moril sehingga makalah ini akhimya dapat tersolesaikan.

9. Kepada Perusahaan PT. PERTAMINA TRANS KONTINENTAL besefia Manajer

Pengawakan dan Manajer Operasi yang telah memberikan kesempatan untuk

penulis meningkatkan ijazah ANT - I .

Akhir kata penulis mengharapkan semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi penulis

sendiri maupun pihak-pihak yang membaca dan membutuhkan makalah ini terutama

dari kalangan Akademis Sekolah Tinggi Ilmu Pelayann (STIP) Jakarta.

Jakarta, 04 November 2022

Penulis,

DANDY I'OIIAIl'A
NIS.02728,4r-1
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BAB I
PENDAHULUAI\

A. LATAR BELAKANG

Semakin meningkatnya kebutuhan akan minyak dan gas di dunia intemasional,

mendorong negam-neg,lra penghasil minyak dunia berusaha meningkatkan

eksplorasi untuk mencari ladang ladang minyak dan gas baru serta membangun

sumur-sumur minyak yalg baru di lepas pantai. Pemasangan pipa-pipa bawah laut

dan Merestorasi ladang maupun sumur minyak dar gas yang sudah ada untuk

dftingkatkan kapasitas produksinya. Keadaan yang demikian, mendorong semakin

tingginya permintaan kapal-kapal untuk operasi lepas pantai (Ofshor) dengan

spesifikasi yang lebih lengkap dan canggih sesuai dengan kebutuhan eksplorasi

lepas pantai.

Kqal Anchor handling, Tug da Supply (AHTS) dirancang sebagai kapal kerja

lepas pantai, yang bertugasmergangkat, menuunkan dan memindahkan jangkar

(deployed and rctieved aichor) tmtuk Acomrnodation Work Barge (AWB) dao

juga dapat melakukan petuw^lar, Platforn /rig maupun pekerjaan pemasangan pipa

bawah laut Q)ipe line operation). Sehingga kegiatan tersebut membutuhkan

Nakhoda dan Anak Buah Kapal yang terampil dan profesional untuk

mengoperasikan kapal dengan baik dan mendukung pencapaian hasil pekerjaan

yang optimal.

Dalam pengoperasian kapal-kapal anchor handling sangat berbeda dengan

pengoperasian kapal-kapal niaga lainnya. Seseorang yang baru pertama kali

bergabung di atas kapal AHTS akan segera merasakan hal yang berbeda dari segi

karakreristik kapal dan juga sifat jenis pekerjaannya. Oleh karena itu sangat

diperlukan kelerampilan, pengetahuan serta pengalaman baik Nakioda selaku

pemimpin dan Anak Buah Kapal yang melaksanakan pekeqaat anchor handling di

dek. Di atas kapal archor handling, Nakhoda selaku pemimpin adalah memegang

peranan penting dalam mengontrol Anak Buah Kapal. Terutama pada saat

melaksanakan pekerjaan anchor handling. karena apabila tidak hati-hati maka akan



berakibat kecelakaan yang faal rerhadap Anak Buah Kapal yang bekerja di main

dek. Hal inisangat bercsiko terhadap keselamatan jiwa m?.!ll]usiq platfornhig dar.

bagi kapal itu sendiri.

Dalam pelaksanaan pekeflaan anchor hondling dimana penulis beke{a di atas kapal

AHTS Tmnsko Balihe masih terdapat hambatan atau kendala yang disebabkan oleh

sumber daya manusia yang kurang terampil dalam pelaksanaan anchor handling.

Berdasarkan pergalaman Penulis selama bekerja di atas kapal ATITS Transko

Balihe sebagai Master, masih ditemukan berbagai kondisi yang bisa menimbulkan

kecelakaan yang fatal baik untuk Anak Buah Kapal itu sendiri maupun terhadap

kapalnya ldrususnya pennasalahan keselamatan kerja yang timbul datam

pelaksanaan keda arcror handling dimana resiko kecelakaan kerja terus tedadi.

Berdasarkan uraian di atas sehingga penulis tertarik untuk membuat makalah

denganjudul: "UPAYA MENINGKATKAN KESELAMATAN KERJA GUNA

MEIII]NJANG KELANCARAN OPERASI ANCHOR IIANDLING DI

KAPAL AHTS. TRANSKO BALIHD"

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAI\I RUMUSAN MASALAH

l. IdentilikasiMeselsh

Dari pembahasan pada latar belakang p€milihan judul diatas, dan permasaiahan

yang akan didapat, maka penulis mengindentifikasi permasalahan tersebut

berdasarkan pengalaman penulis selama bekerja di atas kapal AHTS Transko

Balihe antara lain:

a. Kesalah pahaman antara perwim jaga dengan Anak Buah Kapal yang

ditugaskan dalam operasioral anchor hondling

b. Anak Buah IGpal kurang memahami prosedur kerja anchor handling

dengan baik -

c. Peralatafi kerja a nchor handling ridakberfungsi deogan baik

d. Terjadi kesatahan dalam pengoperasian alat kerja

e, Kurangnya waktu istirEhat mengakibatkan tidak memperhbtikan ke

pekerjaan

2



2. Batasan Masalah

Berdasakan identifikasi masalah di atas, untuk meningkatkan kualitas kerja

pada saat pelaksanaan anchor handling di atas kapal AHTS Transko Balihe,

maka penulis membaasi masala} ini mengenai:

a. Kesalah pahaman antara peruira jaga dengan Anak Buah Kapal yang

ditugaskar dalam operasiowl anchor handling

b. Anak Buah Kapal kurang memahami prosedur kerja anchor handling

dengan baik

3. Rumusan Meselah

Berdasarkan bata$n masalah di atas, maka rumusan masalah &lam

pembahasan makalah ini yaitu :

a. Apa yang menyebabkan kesalah pahaman antara perwira jaga dengan

Anak Buah Kapal yang ditugaskan dalam op€rasional anchor handling ?

b. Mengapa Anak Buah Kapal kurang memahami prosedvr ke4a anchor

handling dEnq;an baik:!

C. TUruAN DAN MANFAAT PENELITIAN

l. Tujuar Petrclitirr

a. Untuk mengetahui penyebab kesalah pahaman atrtara perwira jaga dengan

Anak Buah Kapal yang ditugaskan dalam operasiotal anchor handling.

b. Untuk mengetahui penyebab Anak BUah Kapal kurang memahami

prosedw ke4a anchor handling &tgnbaik.

Untuk mencari altematif pemecahan / solusi yang repat dalam mengatasic_

masalah tersebut

2. Manfaat Petrelitian

Sedangkan manfaat p€nelitian ini adalah sebagai b€rikut:

r. Aspek Teoritis
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l) Menjadi refereasi bagi perpustakaan STIP mengeaai pelaksanaan

krla anchor handling yutg sesuai dengan gosedur sehingga dapat

mengurangi resiko kecelakaan ke{a.

2) Sebagai sumber pengetahuan bagi pasis-pasis diklat STIP mengenai

cara meningkatkan kine{a Anak Buah Kapal dalam pekerjaan

melaksuakan anchor hand I i ng.

b. Aspek Praktbi

1) Berbagi pengalaman dengan kawan seprofesi lihususnya di kalul

AHTS tentang medngka*an keselamatan ket'a saat melaksanakan

anchor handling.

2) Menjadi masukan atau sumbang saran bagi Perusahaan agar merekrut

Anak Buah Kapal yang berkualifikasi dan berdasartan pendidikan dan

pengalaman kerja

D. METODE PENELII'IAN

l. Metode Pendekatan

Dalam pembuatan makalah ini penulis melakukan p€nelitian dengan

menggunakan metod€ pendekatan antara lain :

a. Study Kasus

Penulis margadakan penelitian dalam rangka mengatasi masalah yang

ryata dalam kehidupan serta banyaknya kejadian kejadian yang dapat

mengakibatkan menurunnya kinerja anak buah kapal di atas kapal. Untuk

itu perlu dicari sesuatu yang lebih baik pada anak buah kapal agar apa

yang diinginkan dapat tercapai.

b. Problom Sorerrrg

Dalam penulisan makalah ini, penulis berusaha memecahkan masalah

yang ada di kapal terutarna masalah penurunan kine{a yang terjadi bagi

setiap individu yang bekeda di kapal. Dimana penulis mengatasi

pemecahannya berdasa*an pengamatan langsung terhadap masalah yang

4



terjadi di alas kapal. Dengan upaya memberikan dorongan dan motivasi

kerja serta pendekatan kekeluargaan. Sehingga mendapat sesuatu yang

Iebih baik dalam peningkatan kine{a anak buah kapal di masa yang akan

dutang.

c. Dcskriptif Kualitatif

Suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial masalah manusia.

Pada pendekatan ini dibuat suatu gambaran komplek memilih kata-kat4

laporan secara terperinci dan pandangan responder dan melakukan study

pada situasi yang dialami. Dalam penulisan makalah ini dijelaskan

berdasarkan pengalaman dan pengamatal selama beke{a di atas kapal

berupa gambaran nyata yarg tedadi selama kapal AIITS Transko Balihe .

2. Teknik Pengumpulan Drti

Observrsi (petrga'Ilatsn)

Yaitu berdasarkan pengalaman yang pemah dialami penulis selama

beke{a di atas kapal.

b. Mctode Perpustaka!tr

Dimana data informasi didapat dari buku-buku dan literatur yang be*aitan

dengan judul makalah.

Deskripsi Kualitatifc.

Berdasarkan- faka-fakta yang penulis amati sewaktu penulis bekerja di

kapal AHTS Transko Balihe.

3. Subjek Penelitian

Dalam penlrustman makalah id penulis mengambil kapal AHTS Transkb

Balihe sebagai subyek pada penelitian yang mana penulis bekerja sebagai

5
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teknik-teknik sebagai berikut :



Nakhoda dan mengadakan pengamatan berkaitan dengan kinerja Anak Buah

Kapal di kapal ters€but.

4. Teknik Analisis Data

Tehnik analisis data yang p€nulis gunakan dalam pembuatan makalah ini

adalah tekoik analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara menggamba*an

data-data yang sudah penulis dapatkan sebelumnya. ADalisis berdasartan

survey, pengamatan dan pengalaman penulis sendiri sebagai nakhoda di aras

kapal AHTS Transko Balihe.

E. WAKTU PENELITIAN DAN TEMPAT PENI]I,ISAN

l. Waktu Penelitian

Penelitian diadakan di atas kapal AHTS Transko Balihe saat penulis

menjalankan tugas sebagai Nakhoda dalam kuun waktu Juni 2021 - Agustus

2022.

2. Tompat penulisan

Penelitiar dilaksanaLan di aras kapal AIITS Transko Balihe berbendera

lndonesia, kapal AHTS milik perusahaan PT. Petamina Trans Kontinentat

yang beroperasi di daerah perairan Indonesia

F. SISTEMATIKAPENULISAN

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh

STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk mempermudah

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4

(empaD bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan

makalah ini adalah sebagai berikut:

6



BAB I PI]NDA}II.]I-UAN

Pada bab ini dijelaskan tentang tatar belakang identifikasi, batasan dan

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode peDelitian,

waktu dall tempat penelitiarl serta sistematika penulisan.

BAD II LANDASAN TF,OII I

Berisikan teo.i-teori yang digunakan untuk menganalisa drta-data yang

didapar melalui buku-buku sebagai referensi uhrk mendapatkan

informasi dao juga sebagai tinjauan pustaka- Pada landasan teori ini juga

dibuatkan kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual

tentand bagaimana teori berhubungan dengan berbagai fa.ldor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penling.

BAB III ANALISIS DAN PEMI}A}IASAN

Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-faka berdasarkan

pengalaman penulis dan sebagainya termasuk p€ngolah data. Dengan

digambarkan dalam deskipsi dat4 kemudian dianalisis mengenai

permasalahan yang terjadi dan menjaba*an pemecahan dari

permasalahan tersebut sehingga permasalahan yarlg sama tidak te{adi

lagi dengan kata lain menawarkan solusi terhadap penyelesaian masalah

telsebut.

BAB IV KL]S]MPULAN DAN SARAN

Mengemukakan kesimpulan hasil analisa dan evaluasi dari masalah yang

dibahas dan saran yaag yang berupa masukan rmtuk perbaikan yang akan

dicapai.

7
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis memapalkan teori-teori dan istilah-isrilah yang berhubungan

dan mendukung dari pembahasan permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut

pada masalah ini yalg bersumber dari referensi buku-buku pustaka yang terkait.

1. Kapal

Deirnisi Kapal menuut Undang - Undang No. l7 Tahun 2008 Tentang

Pelayaran adalah Kendaran air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang

digemkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau

ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan

dibawah permukaan air, serta alat apung dan bagumn terapung yang tirlak

berpindah - pindah. 
-

2. Uprya

Menurut Kamus Besar Bahasa lndonesia Edisi III tahun 2003 yang dimalsud

dengan "Upaya adalah usaha (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan

persoalan, mencari jalan keluar) daya upaya".

Menurut Poerwadarminto (2018:534) bahwa upaya adalah usah4 akal, ikhtiar

untuk melcapai suatu maksud, memecahkan persoalanuntuk mencari jalan

keluar Berdasarkan makna dalan KBBI dapat disimpulkan bahwa kata upaya

memiliki arti yang sama dengan kata usaha dan demikian pula dengan kata

ikhtiar, dan upaya dilakukan dalam rangka mencapai suatu maksud,

memecahkan persoalar

Menurut Poerwadarmnta Q006:1344), "upaya adalah usaha 'untuk

menyampaikanmaksud,akal dan ikhiax. Upaya merupaka[ segala.s$uatu yang

be$ifat mengusahakal terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih berdayaguna

dan berhasil guna sesuai dengan yang dimaksud, tujuan dar fungsi serta



manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan". Upaya saDgat berkaitaa e.at dengan

penggunaan saftma dan prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut, agar

berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang lainnla.

Menurul Tim Penyusun DepartEmen Pendidikan Nasional (2008:1787) Upaya

adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, mencegah

persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Dapat disimpulkan upaya

dalah suatu usaha yang dilakukan dengan maksud tertuntu agar semua

permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai

tujuan yang di harapkan.

Upaya merupakan serangkaian kegiaran yang dilakukan dalam proses belajar

mengajar dengan tujuan untuk memberikan pengalaman, pengetahuan dan

pemahaman bagi peserta didik s€hingga siswa dapat memiliki kemampuan

akademis (intellectual questior) maupun kemampuan emosional (emotional

question) (Isjoni, 20 I 3 :82).

3. Meningkatkar

Menurut Poerwadarminto (2018:332) dalam Kamus Bahasa Istilah bahwa

meningkatkan berasal dari kata tirgkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu

yang tersususun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang

ideal, sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu

menjadi tahu, dad tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah proses, cara,

pcrbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan

sesuatu ke suatu alah yang lebih baik lagi dariprada sebelumya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kata meningkatkan dalam

judul makalah ini adalah suatu upaya yang dilakukan oleh Nakhoda untuk

Anak Buah Kapal dalam meningkatkan linerjanya sehingga tercapai suatu

tujuan pelayaran yaitu kelancaran operasional kapal.
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4. Kemampuan

r. PotrsertiarKemrmpusn

Menurut Wibowo (2015:93) menyatakan bahwa menurut Robbins

kemampuan atan qbilit, menunjukkan kapasitas individu untuk

mewujudkan berbagai tugas dalam pekerjaan. Merupakan penilaial

terhadap apa yang dapat dilakukan oleh seseorang sekarang ini. Senada

dengan Robbins, Greenberg dan Baron (2003:40) memberikan pengertian

kemampuan sebagai kapasitas metrlal dan fisik uatuk mewujudkan

berbagai tugas.

Menurut Mala),u S.P. Hasibuan (2017:34) menyatakan bahwa kinerja

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan

tugas-tugas yang dibebanlan kepadanya yang didasarkan atas

kecakapannya, pengalaman dan kesungguhan se a waL1u.

Menurut Noor Fuad dan Gofur Ahmad (2008:18) menyatakan bahwa

terdapat dua istilah yang muncul da.i dua aliran pemikiran yang berbeds

tentang konsep kesesuaian dalam pekerjaan, yaitu istilah kompetensi dan

kecakapan. Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan tugas-tugas di

tempat kelja yarft mencakup penerpan keterampilan yang didukung

dengan pengetahuan dan sikap sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan.

b. F.ktor yang Mempongaruhi Kem&mpuao

Menurut Haodoko (2013:12) menjetaskan bahwa lerdapat faktor-faktor

yang menentukan kemampuan kerja seseorang yaitu :

l) Faktor pendidikan

Pendidikan yang diperoleh secam temnr.sistemalis. bertingkal atau

berjeqlang dan mengikuti syarat-syamt yang jelas.

2) Falcor pelatihan

Materi pelatihan, kemampuan yang berpeogaruh signifikan tqnadap

prcstasi keria karyawan.

3) Fakor pengalaman kerja
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Latar belakang seseorang atau kepribadian yang mencakup

pendidikan, latihan bekerja untuk menunjukan seseorang diwaktu

yang lalu.

c. Pentingnya Kemampuan Kerja

Wibowo (2013:107), kemampuan atau qbiliry berdampak pada loD

performance atau kinerja dan commitmen atau komitmen, namun

tergantung pada jenis kemampuan yang mana, cognitiye, emotional atan

phJsical, Tekata$rya adalah pada general cognitive ability karena

merupakan bentuk kemampuan yang pating relevan untuk semua

pke4aat Generul cognitive ability mervpakan predictor paling kuat dari

job perJbrmance, pada khususnya aspek ,aslr performance. Di semla

peke{aan, pekerja yang lebih cerdas memenuhi semua kebutuhan

deskipsi pekerjaan lebih efektifdaripada pekeda yang kurang cerdas.

Pentingnya kemampualr karana kemampuan adalah hal yang

menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung kinerja karyawan, supaya

mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Kemampuan

semakin penting kryena manajer memberikan pekerjaan pada bawahannya

untuk dike{akan dengan baik dan te megrasi kepada tujuam yarlg

diinginkan. Perusahaan bukan saja mengharapkan ka4rawan mampu,

cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka dapat bekerja dengan

hasii yang maksimal .motivasi dan kecakapan karyawan tidak ada a.tinya

bagi perusahaan jika mereka tidak memiliki kemampuan dalam bekerja.

(Handoko,20t3:15).

Setiap awak kapal wajib mempunyai kemampuan sesuai dengan yang

dipersyaratkan. Hal ini selaras dengan ISM Code Elemen 6 tentang

Sumber Daya dan Personil, yang mewajibkan Perusahaan harus menjamin

bah\ra setiap awak kapal telah memenuhi syara! bersertil*at dan sehat

secara ;etis, dan harus memastikan babwa semua awak kapal dan

personel yang terlibat dalam SMS, memiliki pemahaman yang mdmadai

tentang peraturan dan ketedua[yang berlaku
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5. Keterampilatr

a. PetrgertirrKeterampihn

Menurut Noor Fuad dan Gofur Ahmad (2008:22) menyatakan bahwa

menurut Ivancevich et. al keterampilan secara lebih luas diartikan sebagai

kemampuan atau kemahiran dalam melaksanakan tugas khusus.

Menurut Bateman dan Snell (2012:10) menjelaskan "Keterampilan

merupakan bagian dari manajemen pengetahuan yang merupakaa

sekumpulan praktik yang bertujuan untuk menemukan dan memarfaatkan

surnber-sumber dala intelektual dari organisasi sepenuhnya

mendayagunakan inteleknralitas orangorang dalam organisasi".

Menuut pendapat Kasmir dan Jakfar (2013:172) menyatakan "Komponen

organisasi yang penting adalah pekerjaan atau jabatat. Untuk mencapai

tujuan organisasi perlu menetapkao jenis-jenis peke{aan yang hatus

ditaksanakan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki karyawan"

Menurut Amimllah dan Budiyono (2014:21) menjelaskan bahwa "Skill

atau keterampilan adalah suatu kemampuan unok menterjemahkan

pengetahuan ke dalam prakik sehingga tercapai tujuan yaag diinginkan".

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk

mencapai suatu tingkat keterampilan yang bail perlu memperhatika, hal

sebagai beiikul, pertama, faktor individu atau pribadi yaitu kemauan serta

keseriusan dari individu itu sendiri berupa motivasi yang besar unhrk

menguasai i<eterampilan yang di ajarkan.

b, Jenis Jenis Keterampilan

Menurut Noor Fuad dan Gofur Ahmad (2008:22), menurut Ivancevich

e.t.al.. setidaknya ada 5 (lima) kelompok keterampitan yang harus dimiliki

oleh seseolqng terutama pada karyawan yang berada pada tingkatan

manajerial, yaitu :

l) Keterampilan Teknis, yakni kemampuan untuk menggunakan

pengetahuan spesifik, tekrik-teknik

melaksanakan suatu pekerjaan.
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2) Keterampilaa Analitis, yakni kemampuan untuk menggunakaD

pendekatan ilniah atau teknik-telorik tertentu untuk memecahlen

masalah-masalah organisasi.

3) Keterampilan Membuat Keputusan, yakni kemampuan dalam

membuat sebuah keputusan berdasa*an beb€rapa altematif yang

dipililL dimana kualiks dari keputusan ini akan menentukan tirgkat

efektivitas keputusan yang diambil.

4) Keterampilan Komputer, yakni kemampuan untuk mengoperasikan

komputer dan so.,6aare pendukung pelaksanaan pekerjaatr untuk

menyelesaikan berbagai aspek pekerjaan secara lebih cepat, tepat dan

akurat.

ti

5) Keterampilan Membina Hubungan, yakni kemampuan menjalin

hubungan dengan orang lain, dalam melaksanakan pekedaan seca.a

bersama, berkomunikasi untuk melaksanalan peke{aan, dan saling

memahami bahwa mereka adalah bagian yang sangat p€nting dari tim

kerja.

Menurut Samsudiq (2005:111) pengetahuan keterampilan dan sikap kerja

yang mutlak dipdlukan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tuntutan

pekerjaan yang meliputi :

a) Keterampilan melaksanakan pkerjaan individual (aststrTl)

b) Keterampilan mengelola sejumlah tugas yang berbeda dalam satu

Wkerja$r (task ,nanagement skil}

c) Kete.ampilan merespon dan mengelola kejadian / masalah kerja yang

betbeda (kontingency management s kill)

d) Keterampitan khusus yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan

tertentu di tempat tedentu sesuai dengan tuntutan lingkungan kerja 0b6l
role envbonment skill)

e) Ketg4mpilan beradaptasi dalam melaksanakan pekerjaan yang sama di

tempat / lingkugan kerj a ymgberleda (bdhsfer skill)



Menurut Amirullah dan Budiyono (2014:22-23) ada 3 (tiga) macam jenis-

jenis keterampilan yang dimiliki karyawan, yakni:

l. Keterampilan teknik (technical s/ril/,s) Keterampilan teknik menrpakan

kompetensi spesifik untuk melaksanakan tugas atau kemampuan

meDggumkan teknik-teknilq alatalat, prcsedur-prosedut dall pengetahuan

tentang lapangan yang dispesialisasi secara benar dan tepat dalam

pelaksanaan tugasnya.

2. Keterampilan kemanusiaan (human skills) Keterampilan kemanusiaan

adalah kemampuan untuk memahami dan memotivasi orang lain ,sebagai

individu. atau dalam kelompok kemampuar ini berhubungan dengan

kemampuan menseleksi pegawai atau karyawan, menciptakan dan

membina hubungan yang baik, memahami orang lain, membe.i motivasi

dan bimtringan, dan memp€ngaruhi para pekerja, baik s€cara individual

atau kelompok.

3. Ketemmpilal konseptual (conceptual s&7/s) Keterampilan konseptual

adalah kemampuan mengkoordinasi dan mengintergrasi semua kepentingan

kepentiogan dan aktifitas-aktifitas organisasi atau kemampuan mental

mendapatkan, menpanalisa dan interyrctasi informasi yang diterima dari

berbagai sumber. Ini mencakup kemampuan melihat organisasi sebagai

suatu keseluruhan, memahami bagaimana hubungan antar unit atau bagian

secara keseluruhan, memahami bagaimana bagian-bagian tergantung pada

yang lain, dan mengantisipasi bagaimana suatu perubaha[ dalam tiap

bagian akan mempengaruhi keseluruhan, kemampuan melihat gambaran

keorganisasian secara keseluruhan dengan p€ngintegrasian darl

pengkoordinasiaa sejumlah besar aktivitas-aktivitas merupakan

keterampilan konseptual.

6. K$elamrtsn Kerja

,. Defitrisi Kesel8ms,ro Kerja

Pengertian dari pada keselamatan kerja adalah upaya yang dilakukan oteh

siapa pun dan dimana pun saat melakukan kegiatan di atas kapal selalu

mengikuti aturan yatrg ada agar be{alan lancar dan aman. Wilson Bangun
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(2012:317) mer,yat*an bahwa keselamatan kerja adalah perlindungan atas

keamanan kerja yang dialami pekeda baik fisik maupun meltal dalam

lingkungan pekerjaan.

Taryaman (2016:137) mengemukakan bahwa Keselamatan Kerja ialah

"Keselamatsn yang befiubungan dengan aktivitas kerja manusia baik pada

indust manufaktur, yang melibatkan mesin, peBlat n, penanganan

matedal, pesawat uap, bejana bertekana4 alat kerja, bahan dan proses

pengolahannya, landasan tempat ke{a dan lingkungannya, serta cam-cara

melakukan pekerjaan, maupun industri jas4 yang melibatkan peralatan

berteknologi canggih, seperti lift, escalator, peralatan pembersih gedung

sarana.transportasi dan lainlain."

enurut Suwardi dan Daryanto( 2018: l)mengemukakan keselamatan

kerja ialah

"Keselamatan kerja adalah keselamatal yang berkaitan dengan

mesin,pesawat alat keda, bahan dan proses pengelolaannya, landasan

tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan.

Sasaran keselamatan kerja adalah segala tempat kerj4 baik di darat, di

datam tanah, di permukaan air, maupun di udara".

b. Tindakan Pelcefahan Keetakaan Kerja

1) SOLAS 1974

Tindakan untuk mencegah kecelakaan kerja ini sebagaimana aturan

SOLAS 1974 yaitu :

a) Bab IX : Manajemen keselamatan dalam mengoperasikan kapal

(Manogenett for the We Oryration o/Sftlps), berisi ketentuan

tentang manajemen pengoperasian kapal untuk menjamin

keselamatan petayaran. Bab ini hadir karena peralatan canggih

tidak menjamin keselamatatr tanpa manajemen prengoperasian

yang benar. Dari Bab inilah lahir ISM Code.

b) Bab K-l : Langkah khusus untuk meningkatkan keselamatan

l,ouitin (Special fieasures to enhance marititue safety), beasi

ketentuan tentadg RO (Recognized Orgahizatiah); yaitu badan

yang ditunjuk pemerintah sebagai pelaksana survey kapal atas
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nama pemerintah, nomor identitas kapal dan Port State Conlrol

(Pemeriksaan kapal berbendera asing oleh suatu negara).

2) Perbaikrtr Sistem Mamjemcn Kesehmatln

Goenawan Danoeasmoro (2013:45) menjelaskan bahwa perbaikan

pada unsur sistem ini selain dapat mencegah tedadinya

kecetakaan/insiden yang merugikan, juga rlapat meningkatkan

produktif itas perusahaao.

a) Pendekatan Sub Sistem Lingkungan fisik

Usaha keselamatan kerja yang diarahkan pada lingkungan fisik ini
'bertujuan untuk menghilangkan, mengendalikan atau mengurangi

akibat dari bahaya-bahaya yang terkandung dalam peralatan,

bahan-bahan produksi maupun lingkungan kerja.

b) Pendekatan Sub Sistem Manusia

Tinjauan terhadap unsur m lusia ini dapat bediri sendid, tetapi

harus dikaitkan delgan intsaksinya bersama unsur lingkungan

fisik dan sistem manajemen. Dari sudut manusia secara pribadi,

kita harus fuengusahakan agar dapat dicapainya penempatan kerja

yang berx (the right man in the ight job) disertai suasana kerja

yang baik. Oleh karena itu usalra pencegahan kecelakaan ditinjau

dari sudut unsur manusia meliputi antara lain:

a, . Kemampuan

Dari segi kemampuan, dapat dilakukan prognm p€milihan

peDempatan dan pemindahan pegawai yang baik, selain itu

perlu dilaksanakan perdidikan yang terpadu bagi semua ABK

sesuai dengan kebutuhao jabatan yaog ada. Sedangkan untuk

memperoleh Anak Buah Kapal yang tepat dad segi

pengetabuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai kompetensi

perlu dilakukan pembinaan, baik bagi Anak Buah Kapal baru,

maupun Anak Buah Kapal laimya-
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b. Kemauan

Dari segi kemauan, perlu dilakukan program yang

mampu/mau, memberikan motivasi pada para p€ketja agar

bersedia bekerja secara aman.

c) Pendekatan Sub Sistem Manajemen

Manajemen merupakan unsur penting dalam usaha

penanggulangan kecelakaan, karena manajemenlah yang

menentukan p€ngaturan unsur produksi lainnya. Dalam kaitannya

dengan manajernen ini, perlu digaris bawahi bahwa keselamatan

kerja yang baik harus terpadu dalam kegiatan perusahaan. Ini

dapat terwujud jika keselamatan kerja dipadukan dalam prosedur

yang ada dalam perusahaan Selain usaha untuk memadukan

keselamatan kerja kedalam sistem prosedur kerja perusahaan,

masih diperlukan usaha-usaha lain untuk memadukan

keselamatan kerja dalam kegiatan operasi perusahaan.

7, Komunikasi

Menurut Kamus Besar Bahass Indonesia atau KKBl,komunitasi adalah plos€s

pengiriman dan penerimaan p€san antar dua orang atau lebih.Selain dari Kamus

Besar Bahasa Indonesia,para ahli dari luar negeri juga memb€rikan p€ngertian

komunikasi menuut mereka sendiri antara lain:

Bernard Belelson

Seorang sosiolog sekaligus ilmuwan pefilaku asal Amerika Serikat Bernald

Berelson mengatakan metgatakan bahwa komunikasi adalah transmisi

informasi,gagasan,atau emosi menggunakan simbol,kata,gambardan media

lainnya.

Theodore M Newcomb

Sedangkan menurut p.ofesor,penulisdan psikologi sosial asal Amerika Serikat

bemama Theodore M Newcomb mengatakan bahwa komunikasi addah sebuah

hansmisi informasi yang terdiri dari rangsangan diskriminatifdari p€nyampai ke

penerimanya.
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Gerald R.Miller

Terakhir,menuut Gerald yaag merupakan profesor Amerika Serikat di bidang

komunikasi mengtakan bahwa sebuah komunikasi dapat terjadi ketika seseorang

menyampaikan pesan ke penerima dengan tujuan untuk mempengaruhi si

penerima pesan tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas baik itu menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia atau para ahli,kila semua bisa menyimpulkan bahwa komunikasi

adalah proses pemindahan berita atau pesan dari seorang ke penerima dengan

tujuan untuk mengubah perilaku atau keputusan si penerima pesan.

8. Anchor Handling

s, Defrtisi Anchot Handling

Menurut Capt. Krets Mamofldole (2009) dalam blJk.nya Anchor handling

adalah meogangkf dan mem[unkan jangkar ditempat yang telah

ditentukan secara tepat dan amarL namun bukan semata menjatuhkannya

ke dasar laut karena di daerah lepas pantai banyak sekali kontuksi pipa-

pipa di dasar laut maka ketepatan dalam menempa*an jangkar sangat

diperlukan, juga diperlukan sebuah kapal yary dibaogun khusus untuk

jenis pekerjaan tersebut

Pengoperasian Anchor Handling adalah pelaksanaan dan proses

penanganan pekerjaan jangkar, mulai dari cara pengambilan, mengangkat

dan membawa kemudian menempatkan jangkar itu pada posisi yang

dikehendaki atas permintaan .Rig / barge master , dimana jangkax tersebut/

berfungsi untuk menahan Rlg / barge supaya tidak hanlut dan tetap berada

pada poiisinya (r,tichael Hancox, volume 3).

Menurut buku H- Hadari Nawawi. Pelaksanaan prosedur pekerjaan oleh

para pekerja dilingkungian sebdah perusahaan, pada dasamya bertangsung

dalam kondisi pekerja sebagai manusia- sebagaimana disebutkan diatas.

Suasam batin/psikologi seseorang pekerja sebagai individu dalan
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masyarakat organisasi/p€rusahaan yang me[jadi lingkungan ke{a yang

menghasilkan kegiatan kerja sebagai kontribusi bagi pencapaian tujuan

perusahaan tempatnya b€keda. Dari segi psikologis kenyataanya

menunjukan bahwa gairah atau tidak bedalanya prosedur kerja sangat

dipengaruhi oleh motifasi kerja yang mendorongnya untuk mengikuti

prosedur yang ada. Dengal kata lain setiap pekerjaan secara bersemangat,

bergairah dan berdedikasi.

b. Prosedur Pelakstrrr,t Anchor Eaadling

Seperti hafnya diketahui bahwa pekerjaan I rchor Handling tidak penah

terpisahkaD dari bahaya yarlg mengandung resiko yang sangat tinggi,

sehingga dapat mengancam jiwa sipekerja itu sendiri. Untuk itu sebelum

memulai dalam suatu pekedaan perlu diingatkan bahwa keselamatan

sipekerja sangat diutramakan sehirgga keterampilan sipekerja yang

profesional snagat dibutuhkan demi kelancaran dan keselamatan itu sendiri

Sebagaimana tercantum dalam Integrated Managenent System Shipboard

Manual (SM 9.7B) "Anchor Handling Orymtion Safety Guide"

disebutkan bahw4 :

I ) Semua resiko atau bahaya telah diperhitungkal dalam Xir] as.resrnerr,

alalu Job Safety Analysis.

2) Semua prosedur dao peralatan keselamatan dipenuhi dan

dilak{Amkan.

3) Seluruh kru dalam kondisi prima dan siap kerja.

4) Semua kegiatan atau peke{aan telah dirapatkan "fool Box Talk"

direncanakan dengan baik oleh pihak kapal du nstalasi Ofshore-

5) Komulikasi atrtara kedua belah pihak dapat di mengeni dan dipahami

6) Seflua pintu kedap air dalim keadaan tenutup dan setama

pelaksanaan A n c ho r H and I i ng.

7) Semua kru mengerti dan 4aham proses pkerjaal Anchor Haadling

8) Seluruh ku dari kedua belah pihak melaksanakan pengarahan

sebelum pelaksanaan I nchor Handling.
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9) Semua kegiatan dilakukan dengan hatihati dan memakai alat

p€lindung pada tubuh.

l0) Kapal harus memiliki keseimbangan yang baik selama pekeriaan

Anchor Handling.

I l) Stop pekerjaan jika ragu dan membahayakan.

c. Peralahtr dar PcrleliBk^ptn Anchor Hqndling

Petalalan anchot handling adalah salah satu fakto! yang menunjang

keberhasilan pekerjaarl Anchor Hqndling. Untuk itu peralaran yang dipakai

harus memadai dan dalam kondisi siap pakai. Menurut Krets Mamondole

bahwa alat - alat atau machinaries yang berhubungan dengan Anchor

Handling huls disiapkan atau diperiksa sebelum pekerjaan di mulai,

aatara lain adalah

l) Anchor Handling Winch

Berfungsi untuk mengangkal menurunkan dan menahan jangkr dan

buoy serta mensuppro.t dalam kegiatan ,or"irg

2) Towing drum-

Berfungsi untuk menyimpan dan mengatur uor* wire, tow wire yutg
mempunyai kapasitas lebih dari 500 me&r.

3) Guide Pin, Hydraulic Stopper (Shork Jow\

Sebuafi stopper untuk menahan ,rr'l'" atau rantai pada saat pelaksanaan

Anchor Haadling yatg terietak pada main deck belakang.

4) Deck Tugger 'Winch / Capstans

Tugger winch adalah sebuah winch kecil yang digunakan unruk

menaril menahan, memindahkan benda-benda diatas dek sekaligus

dapit digunakan untuk lashmg detk cargoes. Caprra, fungsinya untuk

menarik, mendhan, memindahkan benda-benda diatas deck sekaligus

dapat diguoakan untuk dapat menaxik lambat kapal.
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5) Portable Tools

Alat-atat penunjang ut|nr& Anchot Handling yang selalu dibawa setiap

retiry dalam p€laksanaan Anchor Handling ataupun ditempatkan di

dalam box.

6) Deck Lighting

Lampu yang dapat memberikan penerangan pada shatk jaw yang

dipasang pada dinding sebelah kiri arau kanan belakang kapal.

7) Communication

Berfungsi dalam melaksanakan ltgas anchor handling gma

mehghindari kesalahpahaman menerima berita, baik dari Nakhoda

maupun dari awak kapal dalam berkomunikasi harus singkat dan jelas.

8) Gas Cutting Gear

Berfungsi untuk memotong dan las dalam meru,njfiEkegllatai A chol

Handling

9) Rigging Gear

Peralatan peolrnjallg untuk memindahkan dan mengangkat serta

mengikat barang-barang dalam kegiatan Anchar Handling ata:\t

Afshore-

l0) Pennant Reel

Berfungsi untuk menyimpan pennant wire, spare vorh wire atlrn utire

lainnya baik dari kapal adatr crane barge.
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R. KERANGKA PEMIKIRAN

UPAYA MfNINCKATKAN KESELAMATAN KERJA GT)NA MfNT]NJANG
KELANCARAN OPf,RASI ANCHOR HANDLING DI KAPAL

AH'I'S. TRANSKO BALIHf

l. Kesalahpahaman antara perwira jaga dengan Anak Buah Kapal yang ditugaskan
dalam operasional arcl,or handlifig

2. Anak Buah Kapal kurang memahami prosedur kerja azclror handling derrgar
baik

3. ?emlatalrketja anchor handling tidakbetfirngsi dengan baik
4. Terjadi kesalahan dalam pengoperasian alat kerja

IDI]NTIFIKASI MASALAH

turak Buah Kapal kurang memahami

prostArn kerja anchor handling dengan

baik

Kesalah pahaman antara perwira jaga
dengan Anak Buah Kapal yang

ditugaskan dalam ope.asional anchor
handliha

Apa yang menyebabkan kesalah pahaman
antma perwira ;aga dengan Anak Buah

Kapal yang ditugaskan dalam operasional
ancho/ handling'l

Mengapa Anak Buoh Kapal kurang
memahami prosedur kerj a achor harulling

dengan beik?

Anak Buah Kapal
tidak disiplin dalam

menjalankan
prosedurkerja

anchor harulling

Kurangnya
motivasi kerja

Anak Buah
Kapal di atas

kapal

Kurangnya
pelatihan bagi

Anak Buah Kapal
tenta\tg anchor

hondlikg

Kurangnya
pengalaman

Anak Buah

Kapal bekerja

di kapal AHTS

Melakukan
pengawasan keria

oleh Perwira
Senior secara

terpadu

Meningkatkan
motivasi kerja

Anak Buah
Kapal melalui

pemberian

Melaksanakan rrr

secara terjad$al

Pclaksanaan
familiarisasi
kepada Anak
Buah Kapal
secara rulin

PEMECAHAN MASALAH

BATASAN MASALAH

ANAI,ISIS DATA

MASALAH

OT]TPUT

Dengan melakukan pengawasan terhadap. tnellingkatkan motivasi kerja,
mclaksanakan on 6oard training, dan memberiLan familiarrsasi. maka L-iner.ja {nak

Buah Kapal dapat ditingkatkan schingga pelaksanaan rlrchor handling berjalan
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BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Objek penelitian dalam makalah ini adalah kapal Transko Balihe yang diopemsikan

untuk pekerjaan anchor handling. Fakta-fakta yang p€mah terjadi di AHTS

Transko Balihe selama penulis bekerja sebagai Nakhoda datam kurun waktu Juni

2021 - AEDstus2022 adalah sebagai berikut :

1. Kesalah Prhrmsn artara perrira jega detrgatr Auk Bu.h Kapal yotrg

ditugaskal dalam operssion&l .nchor handling

Pada tanqgal 14 !1tli 2021 saat kapal beroperasi di PHE OSES Cinta Terminal

Platform Chta Foxtrot. Sebelum pelaksanaan anchor handling dilaksanakan

sebelumnya diadakan meetirlg dari pihak kapal yang diwakili oleh Mualim I
dengall Barge Mastel dai pihak AWB. FALCON FORCE untuk membahas

tentang procedue pelaksanaan yang akan dikerjakan.

Pada waktu itu kapal Transko Balihe diminta dai Barge Master AWB.

FALCON FORCE scbagai Towing Assist dan juga melaksahakan Retrieve

Anchor- KaJ|ena petgalaman Nahkoda baru pertama kali metge4akur Anchor

Handling AWB. F N,CON. FORCE sehingga pada waktu p€nempatan Jangkar

- Jangkar AWB FALCON FORCE ke posisi yang telah ditentukan memakan

waktu yang cukup lama dan menghadapi kesulitan dalam penempatan AWB

FALCON FORCE di posisi yaag telah ditentukan. Akibat keterlambatan

pekf,,ja n ahchor handlw tErtebrlr', menyebabkan terhambatnya operasional

pengeboraa mirryak lepas pantai. Ditambah juga sebagian awak kapal kurang

terampil dala.p mengoperasikan peralaran Anchor Handting. xhingg;a

mengakibatkan saiah satu peralata[ unruk menunjang pelaksataat Anchor

Hand libg teiadi kensakan pada saat dioperasikan.

Hal tersebut disebabkan karena salah komunikasi dan satah prosedur dalain

mengoperasikal petulatzn Anchor Handl@, untuk itu sangat p€ntiDg sekali



memb€rikan pel ihan (training) khusus tentang pelaksanaan pekeriaan dan

pengoperasian serta perawatan Wralatan dnchor handling sebefum

ditempatkannya awak kapal ke kapal lain yang jeDis peke{aamya berbeda,

s€hingga pada waktu menjadi seorang awak kapal yang ditempatkan di kapal -
kapal yang berjenis AHTS mereka sudah memiliki sedikit pengalaman tentang

bagaimana pekerjaan Anchor Handling dilakukan dan menguasai perulatannya.

2. Anak Buah Kapal kurang waspada datr tid.k metrempkan prosedur kerja

anch or ha n dli ng derlgat baik

Pada ll Agustus 2021 saat kapal beropemsi di PIIE OSES Cinta Termiml

Platform Cinta Foxtot, Sebelum melakukan pekerjaan tersebut mengadakan

toolbox meeting da\ menggunakan PPE. Ketika jarykar berada di posisi yang

telah ditentukan, Master memerintahkan Anak Buah Kapal untuk memas:rng

pick up sling S-l dari pntant wire ke anchor buoy. Tetapi karena kesalahan

pemasangan oleh Anak Buah Kapal mengakibatkan l,te terbelit. Dampaknya,

proses peketjaxt anchor handling metjadi tethambat dan harus terhenti kuang

lebih I jam. Kemudian master memerintahkan Anak Buah Kapal uIItuk

meluruskan ,r/e yang-te6€lit. Namun pada saat meluuskan wr',,e tersebut di

main dek, Anak Buah Kapal terpental karena terhantam lffe. Hal te.sebut

terjadi karena kurangnya kewaspadaan dan tidak menerapkan prosedur kerja

yang baik dan benar dalam melaksanakan pekeiaan ahchor handling sehing3;a

pekerjaat anchor hahdling mefiakar, waktu yang cukup lama dan bahaya

peke{aan semakin meningkat.

B. ANALISIS DATA

Dari 2 (dua) batasan masalah yang jadi prioritas, maka penulis dapat melakukan

analisis penyebab lerjadinya masalah tersebut dengan penjabarannya sehhgga pada

saat pemecahan masalah lebih dapat dilakukan.dengan lebih sistematis dan ringkas.

Sehubungan dengai masalah yaltg tedadi sehingga dapat dianalisa sebagai berikut :

1. Kesalah pahamatr aDtair perwira jaga detrgaD Atrok Buah Kapal yalg
ditugaskan dalxm operasional anchor handling

Penulis melakukan analisa untuk mencari penyebab dari permasalahan tersebut



dr atas. adalah seba,:ai beriklrt:

s. Kurangnya Komunikari Anak Buah Kapal Dalam Menjalarkan

Prosedur Kerja Archor Handling

Komrmikasi adalah penyampaian informasi dari satu pihak kepihak lain.

Hal ini mengadturg pengertian bahwa terdapat suatu sistem yang terdiri

dari elemen - elem€n yang saling mengadakan inte.sksi secara dinamis

dengan tujuan untuk menpengaruhi tingkah laku pcnerima berita melalui

informasi yang disampaikan. Untuk medngkatkan komunikasi Anak Buah

Kapal adalah adanya kemauan dan kesadaran diri sendiri dari Anak Buah

Kapal tersebut untuk dapat berkomunikasi dengan baik sehingga Anak

Buah Kapal tersebut dapat menerima dan mengirim informasi,

memberikan intruksi dan saran - silrm, mempratikan motivasi, kootrol dall

s€bagainya.

Melaksanakan tugas Anchor Handling, mereka kadang-kadang terlihat

kurung betkomunikasi qhtar sesama qhqk buah kapal sehlngga pada s,aat

mereka melaksanakar tugas Anchor Handling mereka Anak Buah kapal

saling menunggu diantara Anak Buah Kapal menjalankan prosedur Anchor

Handling dan pekerjaan Anchor Handtiq akan menjadi lambat serta

memakan waktu yaog lama.

Demikian juga apabila ada pekerjaaan ekstra atau lembur mereka lebih

sering merolak berbagai macam alasan yang dibuat-buat tanpa

berkomunikasi yang baik dengan Mualim I atau Nakhoda untuk mencari

solusi jalan terbaik padahal pekerjaan itu harus diselesaikan dengan segera

seperti kalau ada kekuangan sewaktu di adakan pemeriksaan atau survei.

Dengan adanya penolakan pekerjaan secara otomatis operasi kapal

meijadi terganggu dan tidak tepat _waLtu seperti yang direncanakan,

sehinggi ptmilik kapal atau pencharter komplain ke pihak kapal. Padahal

jika Anak Buah Kapal lebih akrif berkomunikasi apabila tidak mengerti

dan lebih sering mengerjakan pekerjaan akan semakin cakap dan terampil

sepeni yang dilarapkan
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b. Kurangnya Motivasi Korjr Auk Burh K.prt di Atas Krp.l

Motivasi merupakan faktor penting yang dapat mendorong Anak Buah

Kapal untuk melakukan suatu pekerjaan dengan penuh semangat dan

langgng jawab. Kurangrya motivasi Anak Buah Kapal dalam melakukan

peke{aan sehari-hari di atas kEal disebabkan oleh banyak hal,

dianta.anya Anak Buah Kapal mengalami kejenuhan serta kurang

semangat dalarn bekerja di atas kapal. Anak Buah Kapal kurang motivasi

&lam melaksanakan SOP akan berdampak pada kurang pedutinya Anak

Buah Kapal dalam menggunakan alat-alat keselamatan kerja dan dapat

beresiko terhadap keselamatan Anak Buah Kapal ters€but selama bek€rja

di atas .kapal.

Tidak adanya motivasi yang seharusnya dilakukan oleh Naktoda untuk

memberi dukungan mental Anak Buah Kapat yang bekerja di atas kapal

agar bekerja dengan penuh ketelitian dan penuh tanggung jawab, tidak

pemah adanya penghargaan yang diberikan oleh perusahaan atau nakhoda

agar keselamatan dan kedisiplinan dapat terjadi selarna mereka bekerja di

atas kapal bisa menjadi salah satu penyebab.

Seringnya terjadi hambaran-hambatan pada saat pela&sanaan kerja .4aclor

Handling yary disebabkan oleh sumber daya manusia yang kurang mampu

dan berpengalaman dalam pelaksanaan kerja Anchor Handling baik

Nakhoda maupun awak kapal tidak te*ecuali Nahkoda itu sendi.i,

masalah ini timbul karena disebabkan:

l) Perusahaan tidak selektif dalam memilih atau menerima awak kapal

yang akan naik kapal.

2) Tidak tersedianya waktu yang cukup wrtuk metaksanakan pengenalan

(Familiarisasi) alat kerja dan alat keselamatar

3) Belim ada atau jarangnya perusghaan-perusahaan pelayarat ofshore

laig tnemberi . pelatihan-pelatihan khusus kepada awak kapal yang

baru diterima untuk dit€mpatkan di atas kapal.

Sehubungan dengan hal tenebut sudah seharusnya perusahaal-perusahaan

p€layaran yang bergerak di bidmg Affshore untuk mengantisipasinya

dengaa melaksanakan pelatiha-p€latihan atau training yang terencarxr
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secara berkelanjutan (lalanjangka \\,aktu tertentu

2, Arrk Buah Kspsl kur&trg memahami pmsedur kerjr anchor handling

dengan baik

Penulis melakukan analisa untuk mencari penyebab dari permasalahan tersebut

di atas, adalah sebagai berikut :

Kurangoya Pelatihal Bagi Atrik Burh Kapal Tentang Anchor

Hrlldlitrg

a

Dari penjelasan pada deskipsi data di atas, kapal Transko Balihe pernah

mengalami keterlambata[ dalam pekerjaan anchor handling, yarlg

disebabkan karena pengalaman Nahkoda baru p€rtama kali mengerjakan

Anchor Handling sehingga pada waktu penempatan AWB. FALCON

FORCE ke posisi yang telah ditentukan memakan waktu yang cukup lama

dan menghadapi kesulitan dalam penempatan AWB. FALCON FORCE d1

posisi yang telah ditentukan. Akibat keterlambatan pkerjzat anchor

handlihg te$ebut menyebabkan terhambatnya operasional pengeboran

minyak lepas pantai, Ditambah juga sebagian awak kapal kurang terampil

dalam mengopeiasikan p€ralaran anchor handt@, sehingga

mengakibatkan salah satu peralatan untuk menunjang pelaksanaan lzclor
Handling te4ali kentsakan pada saat dioperasikan.

Dalam melakukan pekerjaan anchor handlikg seorang Anak Buah Kapal

dituotut untuk dapat meDgguakan peralatan keia dengan benar sesuai

prosedur kerja yang ada. Untuk itu Anak Buah Kapal yang belum familiar

dengan peralatan kerla anchor handling perfu diberikan pengarahan atau

familiarisasi agar lebih terampil dalam menggunakan peralatar keia
anc hor hond I i ng lercetJl'tl.

Keterampilan Anak Buah Kapal mer_upakan faktor yang sangat penting

dan paling' berpenganrh te adap keefektifan operasional kapal, karena

manusia mampu menutupi dan mengurangi kelemahan kapal-kairel itu

sendLi dengan akal dan kemampuannya. Bagaimanapun lengkap dan

canggihnya kapal dan peralatannya tanpa didukung oleh fakor sumber
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daya manusia yang meliputi kemampuan dan keterampilannya tidak akan

ada artinya sama sekali.

Disamping kemampuan profesionalisme yang tinggi yang dituntut,

seseorang yang bekeda di atas kapal AHTS juga dituntut sikap loyalitas,

kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi sehingga harus siap menerima

perintah dari p€naarter dan melaksanakan perintah tersebut dengan cepat,

aman dan tepat waktu. Di dalam bekerja dikapal AHTS mengenai

keterampilan penonil memang harus benar-benar di utamakan. Terkadang

banyak juga perusahaan yang menerima pekeda dengan sembarang tanpa

melihat apakah omng tersebut benar-benar memiliki pengalaman dan

keterampilan sesuai yang dibutuhkan. Ada juga yang menerima pekerja

dikarenakan masih ada hubungan kelualga tanpa memperhatikan

kemampuannya apakah dia sanggup atau menguasai pekerjaan yang akan

diberikan. Dan ada pula yang menerima pekerja disebabkan orang tersebut

berani membayar untuk bisa masuk dalam perusahaan dan bekerja disalah

satu kapal atau nama lainnya dibuat ajang bisnis bagi mereka yang duduk

dikursi perkantoran. Bila itu terjadi maka tidak akan menurtut

kemungkinan peke{aar di atas kapal akan jadi kacau sehingga pelayanan

suatu pekerjaan tiiak dapat dilaksanakan dengan oprimal.

b. Kuralgoyr Pengalrman Arrk Buah Kspd Bekerja Di Krpal AHTS

Pendidikan formal saja tidak dapat diandalkan untuk mempercepat atau

memperlarfcar proses keahlian yang dibutuhkan, pendidikan formal yang

sifatnya sangat umum dan luas itu baik sekali untuk mempersiapkan

ten€a-tenaga keda yang terampil supaya kelak dapat melibatkan diri di

dalam proses keahlian itu. A-kan tetapi yang dibutuhkan disini adalah

t€naga kerja yang tcrampil sesuai dengan bidang profesi yang digclutinya

yakni pelakaanaan kerj a anchor harulling, dengan tingkat komp€tensi dan

profesi&ialisme ya4g baik sehingga dapat menyesuaikan diri dalam era

globalisasi dan kemudian dapat memenangkan persaingan dengan, dunia

luar yang semakin ketat sepedi kejadian sebelum melakukan peke{aan

tersebut mengadakan toolbox meeti[g dao menggunakan PPE. Ketika

jangkar bcrada di posisi yang telah ditentukan, Master memberi perhtah
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Anak Buah Kapal untuk memasang prbi up slina S-l dai Wnnont wire ke

anchor buo1t.

Familiarisasi mempunyai berbagai manfaat jangka panjang yang akan

membantu awak kapal mengerti tugas dan tanggung jawab di atas kapal

yang diberikan kepada mereka berhubungal dengan operasional, terutama

pada awak kapal yang bam pertama kali bekerja di kapal AHTS. Bilamana

tidak dilakukan familiarisasi kepada awak kapal baik deck maupun mesin

dikhawatirkan akan mengalami ketertinggalan walaupun mereka telah

menjalani Orientasi dengan baik, namun masih sering melakukan

kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepada merek .

Mengingat betapa pentingnya familiarisasi pengoperasiar peBlatan

Anchor Handling ini adalah untuk mencegah terjadinya kerusakan

p€ralatan tersebut akan membahayakan keselamatan para pekerj4

mempengaruhi kualitas keda yatrg dihasilkan, biaya dari fasilitss s&ngat

besar dan mahal.

Tujuan utama yarlg akan dicapai, khususnya ler.tarlg Wrantalan Aachot

Handling Tug Supply diaotaranya adalah:

l) Agar awak kapal memahami prosedur p€rawatan

2) Mampu menganalisa kondisi dan alat - alat reryelihara dcngan baik.

3) Melaksanakan perawatan s€suai pros€dur yang terdapat dalam buku

pellmjru& (Manual Book) yatg sebagaimaoa Ertera padz Planned

Maint enance Sys t em (P MS).

Familiarisasi yang dilakukan baik secara khusus maupun umun di atas

kapal terkadang memakan waku yang lama mengingat kondisi dan jadwal

kerja dari pencharter sangat padat, maka dari itu diperlukan latihan-latihan

atau metode yang paling sesuai demi untuk mempertahankal standar pada

Safety Matagement Sysrez (SMS) ini ditakukan berdasar*an jadwal yang

aaa Oikadat dan .berpedoman pada prosedur standar operasi dari

Perusahaan.



C. PEMECA}IAN MASALAH

1. Alternatif Pemecahsr Mrsalah

a. Kesalah pahrman atrtara perwira jagr dengan Anak Buah Kapal
yatrg ditugrskm dal&m operasional anchor hrtrdling

Altematif pemecahan masalahnya sebagai berikut:

1) Meningkrtkrtr Komoniksli Antrrr PerTirr Jsgr Drn Ansk Bush

Krpsl Yarg Bertugas Sertr Diadakan peng&wasan Dalam

Pekerjarn Oleh Perwira Seaior Atau Mualim I

2) Disamping adanya penghargaan dan sanksi kepada Anak Buah

Kapal tungsl pengawasan kepada Anak Buah Kapal dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya harus dilakukan

secara terus menerus oleh Nakhoda selaku pimpinan di atas

kapal dan Mualim I serta KKM yang membawahi

departemennya masing-masing untuk meniamin tugas itu
dilak8anakan dsngan baik dan selamat.

Seorang pemimpin di atas kapal dalam hal ini Nakhoda dan Perwira

Senior yang- berorientasi pada pekerjaan, dimana tindakan para

pemimpin ini dalam menyelesaikan tugasrya memberikan tugas

kepada bawahannya atau Anak Buah Kapsl, mengatur pelaksanaan

kerja, mengawasi dan mengevaluasi kinerja Anak Buah Kapal sebagai

hasil pelaksanaan tugas.

Pelgawasan terhadap Anak Buah Kapat dalam melaksanakan

pekerjaannya sesuai dengan prosedur ke{a yang benar sangat penting

untuk dilakukan setiap saat dan berkesinambungan. Dengan

pengawasan yang baik di harapkan membawa perubahan yang

signil4an terhadap keselamatan Anak Buah Kapal dalam

pekerj aannya,

Hal ini baik untuk Perwira Senior agar lebih mudah mengonrol

sampai sejauh mana perkembangan pengajaran dan pelatihan rioupun

motivasi-motivasi yang diberikan selama ini memberikan ;fek posirif
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kepada perkembangan pemahaman Anak Buah Kapal tentang

keselamatan dan prosedur kerja yang benar.

Di samping itu pelaksanaan PMS yang dilakukan secara maksimal
juga dapat mengurangi resiko kecelakaan keda, karem dalam sistem

pemwatan terencana ini semua alat-alot kerja dan alat alat keselamatan

akan selalu dalam kondisi baik dan siap pakai, sehingga kecelakaan

yang diakibatkan oleh peralatan yang tidak bekerja maksimal dapat di
minimalisir.

3) Menitrgkrtkatr Motivasi Kerja Anak Buab Kapal Melalui
Pemberirtr [errcld

Anak Buah Kapal termotivasi oleh banyak faktor, bukan hanya uang

atau barang dan keinginan akan kepuasan saja. Anak Buah Kapal
justru cenderung termotivasi untuk lebih disiplin dalam menaati

prosedur kerja" jika seorang Nakhoda sebagai pimpinan memberikan

semaflgat kebersamaan serta memberikan tanggung jawab yang sesuai

dengal kapasitas kemanpuan dalam bidang kerjanya. Jadi dalam hal

ini Anak Buai Kapal akan termotivasi oleh rasa tanggung jawab yang

lebih luas u[tuk membuat keputusan dalam melaksanakan tugas-tugas

yang diberikan olch pimpinan. Disamping pembcria[ tanggurg
jawab, meningkatkan motivasi Anak Buah Kapal dapat dilakukar

dengan pembagian tugas dan prosedur kerja yang jelas, lentunya

dilokukan sesuai dengan kemampuan skilinya.

Dalam melaksanakan tugas ked4 seorang pimpinan tidak boleh egois

dan jika ada sesuatu masalah dalam peke{aan yang sifatnya perlu

pemecahar lewat diskusi harus mau menerima saran atau masukan

dari bawahannya. Disamping hal tersebut diatas, seorang Nakhoda

adalah juga seorang motivator yang dimaksud motivator disini adalah

seoran! Nakhoda harus dapat memberikari motivasi atau dorongan

atau semangat kerja terhadap Anak Buah Kapal dalam iangka

pencapaian kine{a yang diharapkan. Ada dua fakror yang penling

dalam upaya meningkatkan motivasi kerja Anak Buah Kapal. antara

lain :
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a) Nakhoda memberikan motivasi untuk meniagkatkan kine{a Alrak

Buah Kapal

Seorang Nakhoda harus berusaha unutk menciptakan iklim yang

kondusif diatas kapal dengan keputusan-keputusannya dan

diperlukan antara lain :

(1) Membangkitkan motivasi Anak Buah Kapal untuk bekerja

dan berprestasi yang lebih baik.

(2) Memperhatikan keluhan anak buah dan membantu mengatasi

kesulitan yang dihadapi.

(3) Memberikan pengarahan kepala Senior Afrcer agax dapat

memberikar suasana kerja yang kondusif.

(4) Be aku adil dan bersikap bijaksana dalam membe kan

keputusan.

(5) Memuji anak buah yang berprestasi.

(6) Menerapkan prinsip demokrasi dengan memberikan

kesempatan kepada anak buah ikut berprestasi dengan cara

memberi masukan-masukan sebagai pertimbangan dalam

mengmbil keputusan.

Jadi pada dasamya Nak:hoda harus memberikar motivasi kepada

anak buahnya untuk menciptakan semangat keda sehingga

dorongan atau motivasi kerja meningkar.

b) Nakhoda menyediakan fasilitas yang baik buat Anak Buah Kapal

Fasititas yang ada dikapal juga berhubungan dengan

meningkatnya motivasi kerja Anak Buah Kapal. Dalam hal ini

Nakhoda wajib menyediakan hal-hal yang dapat meningkatkan

semangat atau motivasi Anak Buah Kapal, seperti :

(l) Menyediakan makanan yang cukup dan bergizi tinggi.

Makanan merupakan hal yang sangat pokok dan peka, maka

sangal tidak boleh diabaikan. Nakhoda yang baik dan tetap

menjaga motivasi keda Anak Buah Kapal sudah tentu akan

memp€rhatikaD hal ini. Dalam banyak hal, makanan yang

tidak segar apalagi tidak bergizi yang cukup sudah teotu
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membuat Anak Buah Kapal tidak bersemangat dalam

melakukan tugas kerjanya sehari-hari.

b) Memperhatikan ruang akomodasi bagi Anak Buah IGpal dan

kelengkapannya. Lingkungan yang baik dan bersih serta

kelengkapao akomodasi yang lengkap membuat Anak Buah

Ikpal terasa nyaman untuk beristirahat dan semangat

kembali bekerja setelah bangun dari istirahat. Karena sifat

kapal yang biasanya bekerja dalam 24 jam terus menerus,

maka seorang Anak Buah Kapal perlu istirahat yang cukup

setelah melakukar tugasnya. Untuk itu diperlukan ruang

akomodasi yang [yaman,

c) Menyediakan fasilitas hiburan seperti TV, Video, dan alat-

alat karaoke. Hal ini dapat menjadika[ sarana komunikasi

antar sesama A]rak Buah Kapal dan mencegah rasa jenuh

dikapal. Terlebih jika ada sarana telepon $telit yang dapat

digunakan untuk berkomunikasi dengan keluarga dirumah.

b. Atrak Buah Kapd tidak menerapkan pmsedur kerja atrchor

hatrdling detrg&n baik

Altematif pemecahan masalahnya sebagai berikut :

l) Melaksanakan Oa Board Trairring Secara Terjadwal

PeneriFaan dan pemilihan tenaga-tenaga pelaut baru yang

berpengalaman khususnya di bidang Anchor Handling oleh

perusahaan pelayaran ffiiore harus diumhakan sebaik mungkin dan

dilakukan secara selektif, meskipun hal itu tidak mudah karcna Awak

kapal yang berpengalaman otomatis akan menuntut upah yang sesuai

menujut standar kompetensinya. Hal ters€but biasanya yang menjadi

pinJu penghalang bagi kebanyakim p€rusahaan-p€rusahaan pelayaran

(Whore dalam negeri, dimana belum dapat menyesuaikan upah

menurut standar internasional. Walaupun demikian untuk menunjang

kelancaran operasional 'tiari pada kapal-kapalnya yaig sedang

beroperasi, tidak ada pilihan kecuali melakukan penerimaan tenaga-

tenaga p€laut baru yang b€rp€ngalaman dalam peke4a,,J, Anchor
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Hal tersebut di atas sejalan derrgut isi ISM Code, dalam elemen 6.3

yang berbunyi : Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk

memastikan bahwa pe.sonil yarg baru daD personit yang dipindahkan

untuk tugas-tugas baru yang berhubungan dengan keselamatan dan

perlindungan lingkungan diberikan pengenalan yang sesuai dengan

tugas-tugasnya. Instruksi-insauksi yang penting harus diberikan

sebelum berlayar dan harus jelas serta didokumentasikan.

Dalam Perjanjian KerjaLant ( crew agreemea, ) kontak kerja antara

Awak kapal dengan perusahaan pelayarar, afshore dalam negeri

biasanya selama enam bulan detrgan masa percobaan tiga bulan, bila

mana Awak kapal tersebut kurang mampu dar tidak cakap dengan

peket'aannya serta tugas dan tanggung jawabnya, maka pihak

perusahaan akan dan berhak uatuk mengakhiri kontrak kerja tersebut.

Pada masa percobaan selama tiga bulan tersebut harus benar-benar

dimanfaatkan oleh Awak kapal baru untuk belajar dan pengenalan

peralatan-peralatan untuk kerja Anchor Handling sehingga tahu

bagaimana cara mengoperasikanny4 juga harus memahami prosedur-

prosedur pelaksanaan pekerjaan Anchor Handling dar, ptosedur-

prosedur tentang keselamatan yang ada di atas kapal AHTS.

Dalam mngka untuk meningkatkan kelancaran operasional proses

pekerjaar Anchor Hondling bagi pelaut-pelaut baru yang belum

p€ngalaman mengoperasikan Anchor Handliag, maka sebelum

bertugas perlu dilakukan pelatihar pengop€rasln Anchor Handling.

2) Memberik Famili{ris.si Kepada Anak Buah Kapal Secera

Rutin

Berdagrkan ISM Code tentang sumbei daya dan personel chapter 6.3,

bahwa Perusahaan harus men;rusun prosedur yang memaslikal agar

personil baru atau personil yang dipindahkan ketugas baru yang

berhubungan dengan keselarDatan dan perlindungan lingkungan

diberikan penjelasan yang cukup terhadap rugas-tugasnya. Petunjuk
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penting yang disiapkan sebelum berlayar, harus disampaikan setelah

sebelumnya diteliti dan didokumentasikan.

Suatu hal yang mutlak diperlukan jika seorang awak kapal baru naik

ke kapal yang baru / di tempat yaag baru yaitu dengan dibedkan

familiarisasi / pengenalan. Hal ini dapat dilakukan dengar mengikuti

suatu program khusus di dar:at atau di pangkalan yang telah

dijadwalkan oleh perusahaan sebagai bagian yang sangat perlu bagi

semua Awak kapal, sesuai dengan kebutuhan atau perminta4o dari

pencharter berdasarkan jenis pekerjaan, jabataq daerah alur pelayaran

atau lokasi dimana kapal beroperasi dari suatu pelabuhan negara

tertentu baik itu berupa aturan baku/ standart maupun sesrud pnrktek

Good Seamanship I kecakapan p€laut yang baik. Maksud dan tujuan

untuk mengantisipasi kelemahan dan kemampuan dari setiap Awak

kapal serta mengetahui sejauh mana pengetahuan tentang peraturan-

p€raturan nasional maupun intemasional berdasarkan s€rtifikasi dan

p€latihan yang telah diperoleh.

Personil yang te*ait dengan Safety Management Systerz (SMS) di

k4pal telah diberikan ketentuan yang jelas, definisi, tanggung jawab

dan otoritas mereka, tetapi kurangnya pengetahuan awak kapal dan

motivasi awak kapal guna memahami pentingnya Salety Management

Systenr (SMS) demi eGkrif dan efisiernya persiapan operasional

kapal. Betapa p€ntinglya mengadakan berbagai jenis pelatihan rutin

di atis kapal yang be ubungan dengan keselamatan jiwa manusia di

laut dan keamanan atau kelancaran operasional kapal itu sendiri, demi

mencegah atau memperkecil kecelakaan atau kejadian-kejadian yang

tidak diharapkan.

Hal pokok dan yang perlu diperhatikan yaitu pentingnya mematuhi

p€raruran dan undang-undang serta prosedur, konsekuensi

p.oyl*p-g"r, dari ket€tapan Fosedur dan juga memperhatikan,

mengerti dan mematuhi ketetapan perintah Nakhoda (sepqti Stsrdrrg

Orders dan Night Orders\ bahkan pengawasan operasional.

Pengenalan terhadap panduan sistim manejemen kesehatan.

keselamatan dan lingkungan (Health, Safet & Environmental
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Marwgement System) bagi selumh Awak kapal sebelum naik kapal

adalah sangat perlu dan merupakan program yang tetap dilaksanakan

oleh bagian Keselamatan Ar:mada (Fleet Safety Department) batk di

kantor maupun di atas kapal. Penulis memberikan motivasi kepada

para pelaut dan staf perusahan di darat agar lebih efeltif mengadakan

pemantauan dan pelatihan teihadap keselamatan dan lingkungan

sekitamya.

Di bawah ini adalah susturan jadwal yang mungkin p€du diperhatikan

dan dilaksanakan secara rutin adalah:

Poin-poin tersebut itulah yang harus menjadi perhatian bagi perusahaan

yang berg!ruk di bidarrg Afshore akan pentingnya familiisasi sebelum

menempatkan c/e,, baru yang akan naik ke alas kapal yang memilikijeris

pekerjaan yang berbeda.

2, Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalrh
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a) Lebih giat memperhatikan atau memantau aktivitas Awak kapal
' 

(Proactive Intervention).

b) Bidge Resources Managemmt.

c) Metode atau cala peogawasan kecelakaan (Accident Co\trol

technique).

d) Rapat kerja (7ool Bor Meeting).

e) AllalisaBahaya Kerja (Job Hazard Analysis).

D ljtnKetja (Perni, to Wotk)

g) Penilaian-terhadap resiko keselamatan, kesehatan dan lingkungan

(Safety, Heahh and Envircnmental Risk Assessraent)-

h) Memahami atau mengerti Sistim Manejemen Kesolamatan dan

Lingkungaa.

D Mematuhi pedntah Nakhoda (Sepedi: Standing Orden, Night

Oiders).

j) General Emergencies Respon$e and Pro$edure.

k) First lid Cardio Pulnonary Resuscitation (CPR).

l) Berdiskusi tentang berita keselamatan

m) Rapal untuk merivisi sistim manajemen di atas kapal



a. Kuratrgnys komunikasi artarr perrvira jaga dengau Anak Buah

K,rpal yang ditugiskrn dahm operrsional anchor handling

1) Periqkrtrn Komunik si Oleh Perwin Setrior Secara Terprdu

a) Keuntungannya:

(l) Dengan adanya pengawasan maka pekerjaan akan dapat

berjalan dengan aman dan sesuai dengan rencana, dimana

rating akan menggunakan alat-alal Anchd Handling dery;an

benar.

(2) Dengan adanya pengawasan, p€rwim dapat langsulg

. memb€dkrn insttuksi-instruksi apabila didapati Anak Buah

Kapal yang tidak melakukan prosedur kerja dengan benar.

b) Kerugiarmya :

(l) Te*adang rating hanya menerapkan prosedur kerja pada saat

ada pengawasan di tempat.

(2) Dengan adalya pengawasan secara langsung oleh perwira

secara berkesinambungan akan membutuhkan atau menyita

wakfu perwira lebih baryak, bahkan tekadang mengurangi

waktu istirahat perwira.

2) Meningkatkan Motivssi Kerja Atrrk Buah Kapal Melalui

Pemberia', Reward

a) I(euntungan rya :

(l) Dengan membedkan penghargaan dapat memotivasi ratillg

untuk lebih disiplin dalam menerapkan prosedur kerja karena

dalam melaksanakan hal te$ebut kemungkinan akan

mendapat reward al^, takut dengan adanya sanksi apabila

tidak bekerja tidak sesuai prosedur ke{a yang ada.

(2)

pgkerjaanpun dafat selesai tebih cepat dan amarr. '

b) Kerugiannya:

Menambah semalgat ratilg dalam bekerja dengan adanya

iming-iming hadiah yang akan diberikan sehingga

36



(l) Rating dalam mengikuti peraturan kerja tidak ikhlas dari

dirinya karena dia mengharapkan hadiah dalarn menjalaokan

prosedur ke{a.

(2) Dengan perasaan yang tidak iktlas dalam menjalankan

peraturan akan membuat rating terkadang mengikuti

peraturan dan terkadang tid8k melgikutinya.

b. Anak Buah Kapal kurang memahami prosedur kerja anchor hondling

dengrD brik

1) Melalcanakar On Boa Truining Secrra Terjadwal

Keuntungannya :

a) Pelatihan yang dilakukan s€cara terjadwal dapat meningkatkan

skill / keterampilan Anak Buah Kapal dalam melakukan

pekei8lan anchot hoadlttg, sehiagga pekerjaan dapat berjalan

lancar.

b) Pelatihan dapat menjalin komunikasi antar Anak Buah Kapal

sehingga- masalah yang dihadapi selama pekedaan arcrror

handling dapat dicankat solusi yang terbaiL.

Kcmgiannya :

a) Untuk latihan pekerjaan anchor handling yang maksimal

membutuhkan waktu yang terjdwal.

b) Sebagian Anak Buah Kapal tidak serius dalam mengikuti

Pelatihan.

2) Mombsrikrn Familiarisasi Kepada Anak Bueh Kapal Secarr

Rutin

a) Keuntungaonya

(l) Dengan cara ini rating yang baru naik di atas kapal akan

mengenal, mengetahui serta memahami piosedur kerja
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Anchor Handling yarrg telah ditetapkan perusahaan sehingga

pekedaan dapat terselesaikan dengan baik.

(2) Akan menjadi sumber informasi yang penting bagi rating ,

pada waktu luarg rating juga dapat mempelajadnya

walaupun setelah berada di kapal.

b) Kerugiannya:

Membutuhkan waktu yang lebih untuk menjelaskan peraturan dan

prosedur tersebut, sedargkan waktu yang ada sangst te6atas

karena padatnya jadwal pengopemsian kapal.

3. Pemecihan Masllab yatrg Dipilih

a. Kurargnya komunikasi srtara perwira jag. deDg0 Anak Burh

Kapal yrng ditugrskrtr dshm operrsioul atrchor hrtrdling

Pemecahan masalah yang penulis pilih untuk mengatasinya yaitu dengan

cara melakukan p€ngawasan kerja oleh p€rwira senior secara terpadu

Dengan adarya pengawasan maka peke{aan akan dapat berjalan dogan

aman dan sesuai 
-dengan 

rencana, dimana rating akan disiplin menerapkan

prosedur keia dengan benar. Dengan adanya pengawasan, perwira dapat

langsung membe kan instruksi-instruksi apabila didapat ada ha-hal yang

menyimpang dari prosedur kerja yang telah ditentukan.

b. Anak Buah Kapal kursrg mcmehrmi prosedur kerja archor handling

detrgar beik

Pemecahan masalah yang tepat untuk meningkaikan keterampilan dan

pengehh; Bting yaitu dengan melaksanakan p€latihan secara terjadwal.

Dengin tara hi rating akan mengenal, mengetahui serta memahami

ptose&$ ke\a Anchol Handling yang lrlah ditetapkan petusahaan,,
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah penulis menguraikan beberapa hal yarg berhubulgar dengan upaya

peningkatan Lualitas ke.ja pada saaa pelaksanaan ke4a anchor hondling, ser.a

dengan melakukan identihkasi masalah kemudian dianalisa dan sebagai altematif

pemecahan masalah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kesalah pahaman antara perwira jaga dengan Anak Buah Kapal yang

ditugaskan dalam operasional aachor handling disebabkan

a. Ku'angnya komunikasi dalam meqjalankan prosedur ketja anchor

handling menyebabkan prosedur kerja anchor handling tidak berjalan

dengan lancar

b. Kurang maksimalnya motivasi Anak Buah Kapal dalam melaksanakan

prosedv keqa anchor handling di ataskap"l-

2. Anak Buah Kapal kurang memahami prosedur kerja aBchor hatrdling dengan

baik, disebabkan :

a. Kurang terampilnya Anak Buah Kapal datam mengoperasikan peralatan

Anchor Handling mengakibatkan proses pengeboran minyak lepas pantai

menjadi te ambat.

b. Kurangnya pengalaman Anak Buah Kapal bekeda di kapal AHTS

menyebabkan kinerja pelaksanaan anchor handling kurang terlaksana

dengao baik"



Ii. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyarankan atau memberi samn

untuk meningkatkan kualitas keda dalam melaksanakan pekerjaan anchor handling

dapat diambil langkah-langkah sebagai be.ikur :

l. Untuk meningkatkan kedisiplinan Anak Buah lGpal dalam melaksanakan

prosedur kerja azclor hondling di atas kapal sebaiknya Nakhoda lebih tegas

memberi teguran bagi Anak Buah Kapal yang membuat kesalahan

2. Untuk memaksimalkan motivasi Anak Buah Kapal dalam melaksanakan

prosedur kerja di atas kapat, disaraakan kepada Nakhoda agar memberikan

motivasi yang dapat dilakukan dengan cara memberikan penghargaan, pujian,

iDtensif.

3. Nakhoda di atas kapal sebaiknya rutin melakukan familirisasi dar trainhg

tefiangkeia anchor handling bagi setiap Anak Buah Kapal yang baru beke{a

maupun Anak Buah Kapal sudah lama bekerja sehingga dapat meningkatkan

keteranrrpilan anc ho r handl i ng.

4. Pihak perusahaan harus mengadakan program kerjasama pelatihan daa

pendidikan bagi anak buah kapal baik yang sudah di atas tapal atau bagi

calon yang akan bekerja dikapal dan dalam penerimaan Anak Buah Kapal

sebaiknya dilakukan seleksi yang sesuai dengan standar, baik dalam kualitas

maupun dalam menjalankan tugas dao tanggung jawabnya dengan baik dan

professional .
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DAFTAR ISTILAH

Accomodation Work Barge (AWB) : Kapal apung yang berfungsi sebagai tempet

akomodasi para peteda dan engineer yang bekeda di

pengeboran lepas pantai (olf,rrore). Selain itu jug&

berfungsi sebagai samna untuk mengakomodir keperluan

serta peralatan berat dai daratke drilling platform

AHT''AH'IS Singkalan dari Anchor Handling Tug, dan Supply yai{J(t

kapat ysng dirancang khusus dengan didukung oleh

peralalan-peralatan yang ada diatasnya untuk

melaksanakan kerja jartg&lar (Anchot Handlng) dan tugas

penundaan (Towing) di dalam daerah pelayanan

pengeboran minyak lepas pantai.

Hooks Long Handle

Capstan

Pengait / ganco dengan pegangan yang panjang

Sobuah alat bantu yang bcrupa roller yang digerakkan oleh

tekanan hydrotik atau listrik biasanya dipasang dipojok

buritan kapat AHTS. Alat ini ber$na untuk membantu

menarik atau menggeser suatu barang yang ada di atas dsk

kapal dan juga berguna unork merapa*an kapal apabila

herdak andar pada C-rare Balge (Tongkaog).

(-rdne Barge

('urriculum Vitae

Berfungsi sebagai akomodasi pskerla di Ofshore dan

*agri stolage unnrk alat-alat yang akan dipasang pada

saat maintenance (perbaikur) dt Ptatfonn

Biodata seseoraag yang terdfui dari dat& pribadi, ijasah dan

sertifikat yang dimiliki sefla pcngalaman kerjanya

Alat bantu yang berupa Pin Tunggal yang digerakkan oleh

tekarreri hydrotik yang dipasarg diantars S,z/&ir, \. Alat

ini bergrtna uirtuk menpngkat shocker rxLda ujtng wire

Wda saal crcw melakukan connecl' disconnect $)irc

Ltfter Pin



Pldtfo n

Ric

Rig Move

Single Buolt Mooring

Sharkjaw's

SMS

Snacth Block

(Peina t ll/irc dalr. Towing Wire) agatr mudah memutar

slu,t/es untuk dipasang ataupun dilepas.

Kejadian yang hampir meryebabkan kecelakaan.

Anjungan minyak lepas partai.

Suatu bangman &ngan peralatan untuk melakukan

pengeboran ke dalam reservoir bawah tanah untuk

memperoleh air, minyalq atau gas bumi, atau deposit

mineral bawah tranah.

Kegiatan pernindahan Dilling Rig dari satu tempat ke

tempat laia yang lokasi atau posisinya telah ditentukan,

dengan dibantu oleh kapal-kapal AHTS.

Alat ysng te@pung dibust khusus untuk menghubungkan

dari platform produksi ke kapal tang[i yang menerima

minyak da.i platfom.

Alat bantu yang dirancang khusus menjepit yang

digerakkan oleh tekanan l,ydrol,'c yang dipasang di buritan

kapal AHTS. Alat ini belguna untuk mcmbantu menahan

,n,ire (Pen ant lfire dan Towing lfte) agar tidak bergenk

kekiri atau kekanan pada saat c.ew melakukan Corr"c,

D i s c o fi ne c t W i r e ata]u. l ai]p*at.

Safety Management Estem yaiit sistem f,enataan dan

pendokumentasian yang memungkir*ao personil

perusahaan secara efektif menetapkan kebiakan

manejemen keselamatan dan perlihdungan lingkungan.

Roller yatg dtrwrcwtg portable dlpsarlgtel]et,1f. di lailing

kapal sisi kiri dan kanan, serE benda-b€nda lain dengan

rrdnggunakan 2 buah tugger wire ywrg ada di dek sisi kiri

dan kana[

Alat ba tu drupa roller besar yang .dipa-*ur! melinting

pada ujung budtan kapal. at ini berguna untuk



Tanker Storage

Totting Pin

Towing lYihch

Txgger ltrinch

tl/ork Wire

W.trk Vett

membantu pada saat mengangkat jangkar sehingga

memudahkan jangkar untuk naik ke atas deck, karena

alat ini dirancang ldrusus berputar sendiri apabila

mendapat tekanan.

Kapal tangki penampungan minyak yang biasa dirancang

khusus untuk mengolah minyak talu kemudian akan

diangkut oleh kryl tanker prodact ya\g pemuata tya

dilakukan secara srrp ,o sllr. 
.

Alat bantu berupa dua buah Pia yang digerakkan oleh

tekanart hydrolik yary dipassng di burit8n kapal AHTS.

Alat ini berguna untuk mgmbantu metlahan wire (Pennant

wire dan Towing n'i/e) agar tidak bcrgenk kckiri atau

kekanan pada saat kapsl melaksanakan

(Iovrzg) atau mengangk at jxt$u (Anchor Job).

Derek yang Ldusus digunakan untuk keperluan

penundaan.

Derek yang khusus digunakan untuk memindahkan

jangkar, buoy serta alat - alat kerja jangkar yang berada di

dek.

Kawat baja yang digulung pada winch drum yang berguna

unhrk menarik jangkar rIaik di atas kapal pada saat

kegiatan kerja jangkar.

Alat petindung kesetamatan badan yang dipakai peda saat

bekerja di atas deck.
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Bridoe Resource Manaaement 62cr)07 5145231 117 JakErta/09-01 - 2017
Operatronal ECDIS P.ogram ' 6200075145281 1 1 6 JakaftaI30-12-2016
Rrgger 10. 765 I Jt I KK I Xt I 2010 Jaka.ta/30-11-20'10
Petroleum Carqoflandllno & Calc 00015 / PcHc /v t/ 2011 Jak6rta/25-08-2011

Jak ta/03-11 - 2020

Jaksrta/11-04-2018

JakanallS-c€-2012
Jakarta/07-1

Documents Place Oale ol lssue EYp,red
Passport C iacap. 09[02l201-; )6i;\2i2424
Seaman Book 0051150 Jakana. 2010212018 2CjC2 2422
Monsterboohe Seaman Book A 220057 Rolleftel!], 1641DOA 16t1112014
Netherland Cer-t Of ConDetency 552481 139659 ."\)1" 2;:t:
MPA Sinoapo.e coE D0026634 Srnoapore 16/08/2006 47105t2449
HUET c-DSK5856/Xt/2007 Jar,ana ?9111t?1Ct 29t11i2C1..

( c irtcaks Place / Dote
Aili Nautita Tingkat dassr 6200075145N60101 Jakarta. 27 Novenber 2001
Aili Nautika Tingkat - lll 6200075 1,15N30t04 Jakartq 14 Apnl 2004
Sertifikat Pengukuhan ANT - III 6200075 l45NC0 i0.l Jakarta" 25 Februari 2015
Ahli Nautika Tingkat - II 6200075145N20217 Jakana, 29 Maret 2017

rli,!rL:ri l.faN lJ{rl ll Jakarta,0T April 2017
ljazah DTPLOMA IV D IV 0235 PIP SMG 04 Semstang 04 April 2004

i
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Recoad ofSea Service

Rank Type ol
CRT Sign On Sign Off Co,npany

KM. Akasia Baru Cadet Container 3058 14.O2.2@2 17 .O1 2@3 PT SPIL
3rd Ofi u2@ 15 09 2004 '18 07 2006 PT HAL

MT Grace Pioneor
TB Pat,a Tunda 4201

3r.t Off Tanker
412

24 08 2@6
06.09.2007

31 08 2007
15 03 2008

iregaport.-
PTK2nd Off TUO Boat

SV Pe.mina Supply 33 2nd Ofi SupDlv I 135 19 03 200e 22.49 2@A PTK
AHTS Peteka 5402 clo AHTS 1371 13 05 2C09 15 08 2009 PTK
SV Peirogas Supply 3 cto Supply 559 04 12 2@9 11 05.2010 PTK
AHTS Peteka 5401 clo AHTS 1371 18 05.2010 02.10.2010 PTK
AHTS Petek€ 5402 cro

cro
AHTS 1371

1 135
1612.2010
11.11.2011

25 07.2011
16 03 2012

PTK
PTKSV. Permina Supply 33 S,rPply

SV. Petrooas Supplv 2 c/o Supply 26 03.2012 24.07 2012 PTK
AHTS. Transko Celebes c/o AHTS 15/,7 22.10.2012 06 02.2013 PTK
AHTS. Transko Andalas Nakhocla AHTS T 559 6 02 2013 28 06 2013 PTK
AHTS Transko Celebes Nakhoda AHTS 1547 13 08 2013 23 12 2013 PTK
SV. Peteka 5402 Nalhoda AHTS 1371 05 03 2014 ra9 raa 2t1 d PTK
TB. Patra Tunda 3001 Nakhoda Tug Boal 319 15.O7.2014 13 02 2015 PTK
AHTS. Peteka 5401 AHTS 1371 c6 04 2015 19 06 2015 PTK
AHTS. Transko C6l6b6s Nakhoda AHTS 1541 19.06.2015 28 06 2015 PTK
AHTS. Transko Moloko Nakhoda AHTS 28.06.2015 01.10 2015 PTK
AHTS Trensko Moloko AHTS 1977 2312 2415 12 01 2416 PTK
AHTS. Tr.nsko Balihe AHTS 1977 12.01.2016 17 02.2016 PTK
MT Transko Aries 27U 18.03.2016 27 6 2016 PTK
AHTS. Peleka 5402 Nakhoda AHTS 1371 01.o7 2016 19 07.2016 PTK
AHTS. Transko 8ahh6 AHTS 1917 19 07 2016 20 01 2017 PTK
AHTS. Transko Cel6b6s AHTS 1559 20.01.2017 06.01.2018 PTK
AHTS. Transko Moloko AHTS 1987 02 a3 2418 o2.11.2018 PTK
TB. Patra Tunda 420'1 Tlo Boal 413 24.02.2019 12.12.2019 P1r.
TB Patra Tunda 3155 NakhoCa Tuq Boai 352 * 06 2420 02.03.2021 PTK

TOHATTA
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Naknoda
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General Arrangement
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drum and anchor handl rg drum rded
pull at first layer: 150 t at tow speed

- Bracking cap. : 200 ton
- Stowirg cap. : 60 mm dia x 1000m wire ropo.

upper drum ( Towing )
: 60 mm dia x 1000m wire rope-

upper drum ( Aachor Hmdling )
- Wire rope : 60 mm dia.
- fug Chain Size : 75 mm dia. Gyps wherls.
- Control : Remote conaol liom aft control

statio[ in wheelhouse
Secondary Winches . 2x27ol6At@ O-23l046lltlui,n
Tugeger Winch : 2x lot A 0- l5m,/min
Capsun : 2xl0t@0- l5m./min
Guide PiIls : 2x300 ton
Shark Jaws : lxSWl-3001
Archor/Mooring Windlas: 2x6t@0-15m./min
Split Sstrer Rooller : 2X200(SWL),
2x4000nml4000mm.E

EXTIRNAL FIRX FIGEIING SYSIEM
Extemal FiFi : FFV Class I With Fixed Water Spray
Fire monito : 2 x 1200 Mr/ hr warer,Foanl/water3oo M3,/hr

Fire Pump :2 x 1730 Mr,tir

minn alls],lrays aE accommodimon.

LITD SAVING APPLIANCE
In{latale Liferafo : 6 x 20 men
Lifebuoys : 8 set 30 m life line
Lifebuoys : 2 sel with self-igriting lighl
Lifebuoys : 2 set, self-igniting Iight smoke signal
Lifejackets r 50 set

Immersion suit r 44 set

Fast Rescue boat : 1 set 15 persons total loadterson 2873 kg
dw Davit SWL 1200 kg

SUPPLY & DRAINAGE PLANT/ MARPOL
Freshwater pressue set c/w unk SOOL . I x J 5 Mrihr @ 40 M
Seawarer pressure set c^r,/ tanl 50OL I x I 5 M'ihr @ 40 M
Freshwater ma.ker: I x reveEe osmosis t)!e of 500 UHr
Sewage holding & treatment system 30 persons,T0l-./peison/day

Oily water separator: I x LO l\d,tr

CARGO CAPACIflIS
Deck Loading : ?.0 t/M'z
Deck cargo cap . 600t ( lo be c.nfirmed)
Deck cargo space 400 M'
Fuel Orl : 550 M
Fresh water :250M
Bailast/Drill wat er : 600 }rf
Mud/Drine/Base oil : 350 Mr
Dry bulk r l?0 Ml
Lube oil :loNf
Dirty oil : l0 Ml
Foam :loMr
Dispersant : l0 M3

ACCOMODATIONS
4x l berthcabin :4men
4x2berhcabrn : 14 men
8 x 4 berth cabin : 16 men
Total r 34 Mm
1 Sick Bay Hospital
I Crew Mess
I Ofrcer room
I OficeMeeting Room

I Smoking room
I Chiller + Frezeer
I Galley
1 Changing Room
I Provision Store
1 Pray Room

DTSCIIARGE RATFS
Fueloil r I x 150 Mr/hr @ ?5M head
Fresh water I I x IOO Mr,tu @r5M head
D.rllwarer : I x l0O Mr,/hr 675M head
Mud : I x 75 Mi ihr d'75v head

Cementcompressor 2x 20 M'/fln @ O.o5mPa
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. KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER OAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
PROGRAM DTXIAT PELAUT

JAKARTA

v

NAMA

NIS

BIOANG KEAHLIAN

PROGRAM DIKLAT

DANOY TOHATTA

o272AiN-'.|

NAUTIKA

DIKLAT PELAUT- I

PENGAJUAN SINOPSIS MAKALAH

I

Jakarta, Oktober 2022
Penulis

Mengalukan Sinopsis irakalah sebagai berikut

A. Judul

UPAYA MENINGKATKAN KESELAMATAN KERJA GUNA MENUNJANG KELANCARAN

OPERASI ANCHOR HANDLING DI KAPAL AHTS. TRANSKO BALIHE

B. lreselah Pokok

a. Kesaiah pahaman antara perwira jaga dengan ABK yang ditugaskan dalam operasional
anchor handling

b. ABK kurang memahami prosedur kerja anchor handling dengan baik
c. Peralatan kerja a nchor handling lidak berfungsi dengan baik

d. Terjadi kesalahan dalam pengoperasian alat kerja
e. Kurangnya waKu istirahal mengakibatkan tidak memperhatikan ke pekerjaan

C. Pendekatan Pemecahan asalah
a. l\relakukan pengawasan kerja oleh Perwira Jaga secara terpadu
b. Meningkatkan motivasikerja ABK melalui pemberian reward
c. lvlelaksanakan on board lraining secata le\adwal
d. Pelaksanaan familiarisasi kepada ABK secara rutin
e. Meningkatkan koordinasi antar ABK dalam pekerjaan anchor Handling

l\,4 en yetuju i

Pemb mbrng l Dosen Pembimbing

Naomi Louhenapessy, M.M Titis AriWi
Penata Tk.l (llud) - ,,

NlP. 19771122 200912 2 004 NIP 198 306

Ka. Div. Pengembangan Usaha

l(lr
1001

L
NIP 02758/N-'1

Penata Tk.l (lllid)
NlP. 1973033'1 200604 1 001



SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN
DIVISI PENGEMBANGAN USAHA

PROGRAM DIKLAT PELAUT . I

Judul ]\rakalah

Dosen Pembimbing lMakalah : Naomi Louh€naoessv. il.r{
Bimbingan I :

uPAyA...mFN.!{.EKALK4U...h.E5q(At_1A_r,1il..159$A..C.r'.!..1.4..t-rr-{lr.rQ.Aqe

B.r-c4.r,.9.8S4C...9rE8^.lt..AClHps..t1^.ry.arl{g...D!..1-<4p.8q..At!15-,..........

T-B.tl{srP.. t?.4 ! t!-.r.q.. ... ..... ...... ... ..

No. Tanggal Uraian
Tanda Tangan
PeObimbing

zL/
/to -LL glnopsi 9 0t vrs, \

*/,,
-22 I rnopsi s o F, \ans,/r BaF, )

7 -"L Var+ r d.,\at5* WeZ

II-UL1 V-t-t"- Vw 't' g"r^ Vt's j
t

ulu-n Vau z ,\ v 0\-

Catatan di,



SEKOLAH TINGGI 
'LMU 

PELAYARAN
DIVISI PENGEMBANGAN USAHA
PROGRAM DIKLAT PELAUT - I

Judul l\rakalah uP.47.4...H.qil.triaK6..l5A!,1...!-sJ._s_!4n/$aC...hE$^....6..ct-.rA...M.qq.,2!14{.6

!19l4!.1..q.49m1...q8qF8fl..41.1(H9B...HAr:leqH.E..pi.r/}f.AC..AHr.f.,.................

!!!f srg In!!ts1€.

Dosen Pembimbing ll Makalah

Bimbinsan l, T*a" 
^

6t v/"t

Titis Ari Wibowo. S.SiT. M.MTr

No. Tanggal Uraian
Tanda Tangan
Pembimbing
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